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Abstrak - Baru-baru ini, perkembangan data di dunia digital telah menghasilkan tantangan baru. Tantangannya adalah
meningkatnya jumlah dan kompleksitas data dan variasi data (terstruktur dan tidak terstruktur). Sistem manajemen
basis data konvensional (RDBMS) tidak dapat menjawab tantangan ini secara efektif karena dalam hal ini RDBMS
menggunakan pendekatan tabel terstruktur sebagai konsep dalam menyimpan informasi. Saat ini, telah hadir sistem
manajemen basis data yang disebut NoSQL, Sistem NoSQL memiliki kemampuan menangani data yang tidak
terstruktur yang jumlah dan kompleksitas terus meningkat. Dalam penelitian ini, kami menyajikan hasil analisis
perbandingan unjuk kerja Sistem Manajemen Basis Data konvensional (RDBMS) dengan NoSQL pada kemampuannya
dalam menangani pertumbuhan data yang terus meningkat. Metode yang digunakan dalam melakukan analisis
perbandingan unjuk kerja RDBMS dengan NoSQL adalah waktu eksekusi yang dibutuhkan untuk melakukan operasi
dasar pada sistem basis data yaitu create, read, delete dan update. RDMBS yang digunakan pada penelitian kali ini
adalah MySQL sedangkan pada sistem NoSQL digunakan oleh Redis Database. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Redis Database memiliki waktu eksekusi yang lebih baik daripada MySQL Database, terdapat peningkatan kecepatan
waktu eksekusi tersebut sebesar 87.58% pada operasi create, 85.53% pada operasi update, dan pada operasi delete
sebesar 86.40% dan sedangkan pada operasi read penigkatan kecepatan waktu eksekusi yang diperoleh sebesar 57.09%,
sehingga secara rata-rata database Redis memiliki unjuk kerja yang lebih baik dari database MySQL yaitu sebesar
79.15%.
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Abstract - Recently, the development of data in the digital world has produced new challenges. The challenge is
increasing number and complexity of data and variations in data (structured and unstructured). Conventional database
management system (RDBMS) is not able to answer these challenges effectively because in RDBMS uses a related
structured table approach to store information. Currently present, a database management system called NoSQL. This
NoSQL system was introduced to provide quick scalability (amount and complexity) and unstructured data. In this
study, we present the performance analysis of RDBMS and NoSQL database management systems in the case of
increasing the number of data. We use the simple php page to test database systems, experiments are done with use
four data sets of different sizes from academic information systems. The database NoSQL approach is used by Redis
and the SQL database approach is used by MySQL. The results show that the noSql database has a execution time
better than the MySQL database, there is an increase in the speed of the execution time by 87.58% in the create
operation, 85.53% in the update operation, and in the delete operation by 86.40% and while in the read operation the
increase in execution time speed is obtained by 57.09%, so that on average the Redis database has a show work better
than the MySQL database at 79.15%..
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1. Pendahuluan

Pada perkembangan teknologi aplikasi berbasis
web, dikenal beberapa bahasa pemrograman yang
dapat digunakan sebagai tools untuk membangun
aplikasi tersebut. Beberapa bahasa pemrograman
tersebut yaitu PHP, ASP.Net, Ruby, Python, dan
Java. Dari beberapa bahasa pemrograman tersebut
PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan yang
paling banyak digunakan dalam mengembangkan
aplikasi berbasis web, seperti ditunjukan pada
Gambar 1, tampak bahwa 81,7% bahasa
pemrogaman PHP dipilih sebagai bahasa yang

digunakan untuk mengembangkan aplikasi berbasis
web [1].

PHP dipilih sebagai tools pengembang aplikasi
berbasis web dikarenakan memiliki banyak
keuntungan, beberapa diantaranya yaitu dukungan
untuk berbagai jenis database serta tersedianya
banyak dokumentasi yang dapat dipelajari, selain
itu PHP adalah bahasa pemrograman open source
yang dapat digunakan untuk mengembangkan
aplikasi berbasis web [2][3][4][5].

Database didefinisikan sebagai pengumpulan
data yang terorganisir. selain itu, basis data juga
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dapat merujuk ke sistem datastore atau juga disebut
kumpulan dataset yang disimpan dalam sistem
datastore. Sistem datastore ini yang menangani
semua dataset dan organisasinya, mengambil,
menyimpan, dan memperbarui disebut Sistem
Manajemen Basis Data (DBMS) [6].

DBMS digunakan sebagai perangkat untuk
melakukan penyimpanan dan manajemen data. Saat
ini DBMS diklasifikasikan ke dalam dua kategori,
yaitu DBMS Relasional yang menggunakan
Structured Query Languages (SQL) dan dikenal
sebagai SQL Database, dan DBMS Non-
Relasional dikenal sebagai NoSQL dan singkatan
dari Not Only Structured Queries Languages.

Bahasa pemrograman PHP dan ASP.Net
memiliki API yang dapat digunakan untuk
menangani koneksi basis data. Oleh karena itu,
PHP dapat digunakan untuk pada database
relasional dan NoSQL Database termasuk Oracle,
MS SQL Server, MySQL, dan MongoDB. Tetapi
MySQL Iebih disukai oleh pengembang PHP
sebagai pilihan database untuk mengembangkan
aplikasi berbasis web [7]. Saat ini PHP
menawarkan API yang berbeda untuk terhubung ke
MySQL dengan ekstensi mysqli dan PDO [2].

Database relasional dan database NoSQL
menyediakan mekanisme yang berbeda untuk
menyimpan dan mengambil data [8]. Database
relasional menyimpan data dalam bentuk struktur
tabel. Setiap tabel relasional terdiri dari baris dan
kolom. Secara luas database relasional [9] telah
banyak digunakan untuk menyimpan informasi
seperti dokumen bisnis, informasi keuangan , dan
data akademik [10][11]. Database relasional tidak
mendukung data yang tidak terstruktur [12]. Fitur
utama dari sistem basis data relasional mengatur
data ke dalam hubungan dan menyediakan ACID
(Atomicity, Consistency, Isolattion, Durability) .

Saat ini aplikasi, seperti intelijen bisnis, Web 2.0
dan jejaring sosial membutuhkan pemrosesan data
yang sangat besar hingga kapasitas ferabyte. cloud
computing adalah sebuah model komputasi di mana
prosesor, storage, perangkat jaringan, dan
perangkat lunak menjadi abstrak dan hanya
disediakan sebagai layanan. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut diperlukan pemrosesan data
secara terdistribusi, dan dalam hal ini database
relasional dan tidak mengakomodasinya [8].
Solusinya adalah model database lain yang saat ini
dikenal istilah database NoSQL. Salah satu
kelebihan menggunakan database NoSQL, tidak
seperti database relasional, database NoSQL dapat
menangani data yang tidak terstruktur seperti
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dokumen, email, multimedia dan media sosial
secara efisien [13] . Database NoSQL telah banyak
diterapkan dalam aplikasi big data dan aplikasi web
waktu nyata [14]

Dalam konsep database NoSQL ada empat jenis
skema dalam melakukan penyimpanan datanya
yaitu key-value storage, document stores, family
column stores, and graphic databases [14]. Dari
beberapa skema tersebut, skema key-value storage
merupakan bentuk paling sederhana untuk
menyimpan data, dimana setiap kunci dipetakan ke
nilai yang berisi data arbitrer .

Prinsip kerja key-value storage mirip dengan
peta atau kamus di mana data ditangani oleh
sebuah kunci unik. Kunci unik mengidentifikasi
nilai dan mengekstrak data yang disimpan.
Nilainya dalam bentuk blok data yang memiliki
struktur tidak tetap. Skema key-value storage cepat
dalam proses membaca dan menulis data, namun
lambat dalam updating data. Redis Database yang
merupakan database NoSQL bekerja berdasarkan
skema key-value storage [15].

Selain itu, redis database merupakan salah satu
database NoSQL yang paling populer [16], bersifat
open source dan server single-threaded [17]. Redis
Database memiliki banyak opsi penyimpanan data
termasuk strings, lists, sets, hashes dan lists,
beberapa functions seperti disk persistence dan
scripts. Dalam Redis Database data yang disimpan
sebagai teks biasa dan tidak didukung oleh enkripsi
data [18].

Penelitian lain yang membahas perbandingan
unjuk kerja database SQL dengan database
NoSQL adalah [19][20][21][22], penelitian lainnya
membahas sisi keamanan yang ada pada database
NoSQL [13], perbandingan kinerja antar database
NoSQL [23], penerapan database NoSQL dalam
Big Data [15][18].

Fokus kajian yang dilakukan pada penelitian ini
adalah analisis unjuk kerja dari database MySQL
dan databse Redis pada waktu eksekusi untuk
melakukan operasi dasar database yaitu CRUD
(Create, Read, Update, Delete). Operasi dasar ini
dipilih dikarenakan dalam konteks fungsi
manajemen basis data operasi dasar CRUD
merupakan fungsi yang dapat menggambarkan
kemampuan database dalam manajemen data
didalam media penyimpanan [24].

2. Metoda

Dalam melakukan analisis unjuk kerja antara
database SQL dan database NoSQL pada waktu
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eksekusi yang diperlukan untuk melakukan operasi
dasar yaitu (Create, Read, Update, Delete), dipilih
Redis versi 3.0.503 sebagai database NoSQL dan
MySQL versi 5.5.32 sebagai database SQL. Data
yang digunakan sebagai objek penelitian ini berasal
dari tabel krs_khs yang terdiri dari kolom no, nama,
nim, ipk, jml sks, semester, dan program studi.
Jumlah baris yang digunakan pada tabel tersebut
dibuat bervariasi yaitu adalah 250, 500, 750 dan
1000 baris.

Untuk merekam waktu eksekusi masing-masing
operasi dasar tersebut digunakan fungsi PHP
microtime. Fungsi ini akan mencatat waktu dari
awal runtime skrip dan sampai selesai. Selanjutnya
untuk menjalankan empat operasi dasar, kami
menggunakan sebuah  halaman PHP dan
menggunakan server web XAMPP.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil yang diperoleh pada masing-masing
operasi yang dijalankan, akan menunjukan unjuk
kerja yang dimiliki oleh database SQL dan
database NOSQL. Semakin singkat waktu eksekusi
yang dibutuhkan untuk menjalankan operasi
tersebut maka database tersebut memiliki unjuk
kerja yang lebih baik

3.1.Operasi Create (Insert)

Gambar 1 menunjukkan waktu eksekusi pada
operasi create dalam Database Redis dan Database
MySQL. Berdasarkan Gambar 1 tersebut tampak
bahwa bahwa waktu eksekusi meningkat seiring
dengan pertumbuhan data. Tetapi dalam hal ini
Database Redis memberikan kinerja yang jauh
lebih baik daripada Database MySQL, pada
operasi create.

Operasi Insert
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Gambar 1. Waktu Eksekusi Operasi Insert

Dari hasil yang diperoleh pada Gambar 1,
terdapat persentase peningkatan kecepatan waktu
eksekusi pada operasi create, yaitu sebesar 85.56 %
untuk 250 baris data, 89.20% untuk 500 baris data,
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pada 750 baris data sebesar 88.67%, dan 86.17%

untuk 1000 baris data, schingga rata-rata
peningkatannya adalah sebesar 87.58%.
3.2.Operasi Read

Gambar 2 menunjukkan waktu eksekusi pada
operasi read dari Database MySQL dan Database
Redis.

Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa
waktu eksekusi meningkat seiring dengan
pertumbuhan data. Tetapi dalam hal ini Database
Redis memberikan kinerja yang sedikit lebih baik
daripada Database MySQL, pada operasi read.

Dari hasil yang diperoleh pada Gambar 2,
terdapat persentase peningkatan kecepatan waktu
eksekusi pada operasi read, yaitu sebesar 51.85 %
untuk 250 baris data, 62.33% untuk 500 baris data,
pada 750 baris data sebesar 57.74%, dan 56.45%
untuk 1000 baris data, schingga rata-rata
peningkatannya adalah sebesar 57.09%.
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Gambar 2. Waktu Eksekusi Operasi Read

3.3.Operasi Update

Gambar 3 menunjukkan waktu eksekusi pada
operasi update dalam Database Redis dan
Database MySQL.

Operasi Update
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Gambar 3. Waktu Eksekusi Operasi Update

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa waktu eksekusi meningkat seiring dengan
pertumbuhan data. Tetapi dalam hal ini Database
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Redis memberikan kinerja yang jauh lebih baik
daripada Database MySQL, pada operasi update.

Berdasarkan Gambar 3, dapat dihitung
persentase peningkatan kecepatan waktu eksekusi
pada operasi update, yaitu sebesar 87.62 % untuk
250 baris data, 85.90% untuk 500 baris data, pada
750 baris data sebesar 83.73%, dan 84.88% untuk
1000 baris data, sehingga rata-rata peningkatannya
adalah sebesar 85.53%.

3.4. Operasi Delete

Gambar 4 menunjukkan waktu eksekusi pada
operasi delete dalam Database Redis dan Database
MySQL.

Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa
waktu eksekusi meningkat seiring dengan
pertumbuhan data. Tetapi dalam hal ini Database
Redis memberikan kinerja yang jauh lebih baik
daripada Database MySQL, pada operasi delete.

Operasi Delete
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Gambar 4. Operasi Delete (Satuan Detik).

Dari hasil yang diperoleh pada Gambar 4,
terdapat persentase peningkatan kecepatan waktu
eksekusi pada operasi delete, yaitu sebesar 88.24 %
untuk 250 baris data, 85.64% untuk 500 baris data,
pada 750 baris data sebesar 86.59%, dan 85.11%
untuk 1000 baris data, schingga rata-rata
peningkatannya adalah sebesar 86.40%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari operasi
dasar CRUD yang ada pada Gambar 1 - Gambar 4,
tampak bahwa seiring bertambahnya jumlah baris
data, Database Redis memiliki kemampuan
kecepatan ekusesi yang lebih cepat jika
dibandingkan dengan Database MySQL, sehingga
dengan hal ini tampak bahwa Redis Database
memiliki kinerja yang lebih baik dalam hal
mengatasi pertumbuhan data di Era Big Data saat
ini, jika dibandingkan dengan MySQL database.
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4. Kesimpulan

Berdasar pada hasil penelitian yang dilakukan
diperoleh bahwa waktu eksekusi database Redis
lebih cepat dari database MySql untuk melakukan
operasi dasar yaitu create, read, delete dan update.
Peningkatan kecepatan waktu eksekusi tersebut
sebesar 87.58% pada operasi create, 85.53% pada
operasi update, dan pada operasi delete sebesar
86.40% dan sedangkan pada operasi read
penigkatan kecepatan waktu eksekusi diperoleh
sebesar 57.09%, schingga secara rata-rata
Database Redis memiliki untuk kerja yang lebih
baik dari Database MySQL yaitu sebesar 79.15%.

Berdasarkan hal tersebut, penggunaan Redis
Database ini secara efektif dapat menangani
pertumbuhan data pada Era Big Data. Unjuk kerja
Redis Database yang dikaji saat ini baru sebatas
terkait dengan variasi pertumbuan data namun
belum dikaitkan variasi sumber data yang populer
pada Era Big Data, misalkan data dari hasil sensing
sebuah sensor, transaksi pada toko online / media
sosial dan lainnya schingga untuk penelitian
berikutnya dapat dirancang mekanisme untuk
menguji unjuk kerja Database Redis dan Database
MySQL pada kaitannya dengan variasi data
tersebut
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